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ABSTRAK 

 

Yanuar Rachman Sadewa: Modifikasi Alat Water rescue Untuk Menyelamatkan 

Korban Yang Akan Tenggelam Di Kolam Renang. Tesis. Yogyakarta: Program 

Pasca Sarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modifikasi alat water 

rescue. Penelitian ini dilaksanakan di Kolam Renang FIK UNY dengan jumlah 

responden 35 orang (5 orang lifeguard dan 3 petugas kolam, 12 pelatih di kolam 

renang FIK-UNY, 10 Mahasiswa FIK-UNY, dan 5 orang pengunjung kolam renang 

FIK-UNY). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kontribusi 

peneliti untuk mewujudkan alat modifikasi untuk water rescue yang sederhana, 

aman, dan layak untuk digunakan. 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model penelitian ADDIE dimana 

didalamnya terdapat 5 tahapan yaitu analisis (analyze), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation). Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan kualitatif 

dengan jenis penelitian yaitu penelitian pengembangan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu menggunakan observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dari rekapitulasi data validasi ahli dan 

responden dalam bentuk skor presentase. 

 Hasil penilaian 35 responden dari aspek daya apung diperoleh skor 95% 

(dengan kategori “sangat layak”), aspek ketepatan sasaran diperoleh skor 95% 

(dengan kategori sangat layak), aspek penggunaan alat diperoleh skor 96% (dengan 

kategori “sangat layak”), aspek efektifitas diperoleh skor 95% (dengan kategori 

“sangat layak”), aspek keawetan diperoleh skor 92% (dengan kategori “sangat 

layak”). aspek fisik diperoleh skor 90% (dengan kategori “sangat layak”), dan aspek 

desain diperoleh skor 96% (dengan kategori”sangat layak”), Sedangkan rerata skor 

total dari ke lima aspek adalah 96,% (dengan kategori “sangat layak”). 

Kesimpulnya adalah kelayakan alat modifikasi Water rescue termasuk kedalam 

kategori “sangat layak”. 

 

Kata kunci: Tenggelam, water rescue, modifikasi 
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ABSTRACT 

 

Yanuar Rachman Sadewa: Modification of Water Rescue Tool for Saving the 

Drowned People at the Swimming Pool. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate 

Program of Sports Science, Yogyakarta State University, 2022 

 

This research aims to determine the feasibility of a modified a water rescue 

tool. This research was conducted in a swimming pool. The number of respondents 

are for about 35 people (5 lifeguards and 3 pool attendants, 12 trainers in the 

swimming pool, 10 students, and 5 swimming pool visitors). The results of this 

study are expected to be one of the contributions of researchers to realize a 

modification tool for water rescue that is simple, safe, and feasible to use. 

The stages in this research were using the ADDIE research model in which 

there were 5 stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. 

The research method used the quantitative and qualitative approach with the type 

of research of development research. The data collection technique used the 

observation, interviews, questionnaires, and documentation. The data analysis was 

conducted through the recapitulation of expert and respondent validation data in the 

form of percentage scores. 

The results of the assessment of 35 respondents from the buoyancy aspect 

obtain a score of 95% (in the "very feasible" category), the target accuracy aspect 

gains a score of 95% (in the very feasible category), the aspect of the use of the tool 

gains a score of 96% (in the "very feasible" category), the effectiveness aspect 

obtains a score of 95% (in the "very feasible" category), the durability aspect 

obtains a score of 92% (in the "very feasible" category). the physical aspect gains a 

score of 90% (in the "very feasible" category), and the design aspect gains a score 

of 96% (in the "very feasible" category), while the average total score of the five 

aspects is at 96.% (in the "very feasible" category). ). The conclusion is that the 

feasibility of the Water rescue modification tool is included in the "very feasible" 

category. 

 

 

Keywords: Drowned, water rescue, modification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Banyak kasus yang terjadi dimana keselamatan penolong terancam karena 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki, tak jarang penolong harus kehilangan 

nyawa karena nekat melakukan tindakan penyelamatan hanya dengan modal 

kemampuan renang. Tenggelam adalah penyebab utama kematian yang tidak 

disengaja (Amin et al., 2020). Tenggelam adalah masalah kesehatan mendunia, 

yang pada tahun 2017 menyebabkan 295.210 kematian akibat tenggelam (Franklin 

et al., 2020). Kecelakaan tenggelam di kolam renang dapat berakibat fatal, dan 

terjadi di kolam renang di seluruh dunia (Avezaat & Göb, n.d. 2015). Terjadinya 

kecelakaan tenggelam di kolam renang yang menjadi perhatian khusus, dimana 

kejadian tersebut dapat diminimalisir (Vignac et al., 2015). Dari hasil survey di 

kolam renang FIK-UNY melalui wawancara dengan petugas lifeguard, kasus yang 

sering terjadi kecelakaan tenggelam pada anak usia remaja. Kasus kejadian korban 

yang akan tenggelam dari tahun 2020 ada 21 kasus kejadian korban yang akan 

tenggelam. Dimana hampir semua korban yang akan tenggelam adalah usia dewasa. 

Tenggelam berdampak besar pada orang dewasa muda berusia 15-24 tahun (Petrass 

& Blitvich, 2018). Pada kasus tenggelam atau drawning yang terjadi karena 

masuknya cairan yang cukup banyak ke seluruh nafas atau paru-paru tidak perlu 

harus terendam seluruh tubuh tetapi hanya diperlukan adanya cukup cairan yang 

menutupi lubang hidung atau mulut (Besar et al., 2021). Kemampuan renang 

merupakan modal utama dan terpenting dalam tindakan pertolongan air, namun 
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harus diperhatikan tak selamanya pertolongan air mengharuskan penolong berada 

di dalam air. Pemahaman mengenai banyaknya kecelakaan seperti tenggelam yang 

terjadi pada aktivitas berolahraga adalah dasar untuk mencegahnya (Vignac et al., 

2015).  

 Water rescue  merupakan salah satu teknik pertolongan yang dilakukan di 

air atau suatu tindakan penyelamatan secara efektif dan efisien. water rescue    

adalah penyelamatan dengan mempersiapkan perawatan dan penyelamatan 

sebelum tindakan medis di lingkungan perairan (Esler et al., 2019). Keselamatan 

adalah faktor yang paling terpenting dalam mengelola kolam renang, yang akan 

berdampak kepada kenyamanan dan ketenangan bagi pengunjung. Adanya petugas 

penyelamat yang telah di jadikan sebagai salah satu cara untuk mencegah 

tenggelam, sedikit yang diketahui tentang pengetahuan dasar yang di kuasai oleh 

penyelamat yang profesional (Moran et al., 2016). Kapasitas untuk melakukan 

tindakan penyelamatan yang efektif dan efisien sangatlah penting (Petrass & 

Blitvich, 2018). Kemampuan penolong yang penuh perhitungan dan pertimbangan 

dalam memilih dan menentukan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, serta  

metode yang harus dilakukan. Teknik penyelamatan yang baik dan benar tidak 

hanya mempermudah penolong dalam melakukan penyelamatan namun juga dapat 

menjamin keselamatan si penolong itu sendiri. Berdasarkan prioritas penyelamatan, 

tindakan pertolongan yang mengharuskan si penolong harus berada di dalam air 

berada diurutan terakhir. Oleh karena itu, utamakan keselamatan si penolong 

terlebih dahulu kemudian selamatkan orang lain (korban). Teknik secara umum 

dapat terbagi menjadi dua, yaitu teknik penyelamatan dari darat dan teknik 



 
 

3 
 

penyelamatan langsung (mengambil korban di dalam air).(Suhairi et al., 2020).  

Telah diakui dunia bahwa lifeguard akan melakukan yang tercepat, teraman, baik 

untuk dirinya sendiri maupun korban, jika menggunakan peralatan dalam 

penyelamatan (Barcala-Furelos et al., 2016).  Cara menolong  korban tanpa harus 

berada di air dengan menguasai teknik penyelamatan seperti, meraih, melempar dan 

mendekati korban dengan peralatan (Szpilman et al., 2014).  

 Upaya pencegahan terjadinya korban tenggelam adalah dengan penerapan 

alat keselamatan. Beberapa peralatan penyelamatan air yang ada dapat memberikan 

keamanan bagi penyelamat dan lebih efektif untuk penyelamatan korban (Barcala-

Furelos et al., 2016). Peralatan keselamatan di kolam renang salah satunya adalah 

ring buoy.  Ring-buoy dirancang khusus untuk menolong korban (Szpilman et al., 

2014). Mampu menahan beban 150 kg. Survey di Kolam Renang FIK-UNY dengan 

ukuran kolam utama dengan lebar 25 meter yang memiliki alat water rescue 

diantaranya adalah ringbuoy, stik dan pelampung. Ada salah satu alat Water rescue 

dengan memanfaatkan jerigen bekas dari oli mesin mobil . Alat yang sering 

digunakan tersebut memiliki kekurangan saat digunakan, yaitu masih terlihat 

sederhana, hanya jerigen diikat dengan tali. Tetapi memiliki kekurangan yaitu 

beresiko mencederai apabila sampai terkena korban yang akan tenggelam. 

Sehingga saat dilemparkan harus melebihi arah korban agar tidak mencederai 

apabila tidak tepat dalam menangkap. Kurang efektif dalam waktu untuk 

menyelamatkan. Diperlukan sebuah alat yang memudahkan penyelamat dalam 

menolong korban yang akan tenggelam. Alat yang mampu menjangkau korban 

tepat di jarak 12,5 meter ( separuh lebar kolam), mudah diraih oleh korban, korban 
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mudah di evakuasi, minim resikko cedera dan mampu menahan beban hingga 150 

kg. 

 Alat bantu apung yang dimofikasi seperti botol/wadah plastik kosong, 

bodyboard, papan selancar,kayu apung, peti es, dll (Szpilman et al., 2014) dapat 

dijadikan alternatif sebagai alat water rescue. Alat modifikasi ini diharapkan dapat 

mengapung saat dipegangi oleh orang dewasa, mudah digunakan karena bahanya 

ringan, dan memiliki ketepatan dalam mencapai target korban yang akan 

tenggelam. Menggunakan jerigen ukuran 5 liter. Tali untuk menarik korban yang 

sebelumnya telah di ikatkan pada jerigen. Tali tambang nylon ukuran diameter tali 

8 mm dengan panjang 13 meter, dan di lapisi dengan styrofoam sebagai bantalan 

untuk menahan benturan dan mengurangi resiko cedera. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan tersebut, diharapkan 

contoh modifikasi alat water rescue untuk menolong korban yang akan tenggelam 

ini dapat dipergunakan sebagai alat water rescue. yang memiliki kelebihan 

mengurangi resiko cedera saat dilemparkan, tepat sasaran, efektif, dan mampu 

menahan beban hingga 150 kg. 

B. Identifikasi masalah 

Yang dapat diidentifikasi dari latar belakang masalah di atas adalah 

1) Banyaknya kasus korban yang akan tenggelam terjadi di kolam renang.  Dari 

tahun 2020 ada 21 kasus kejadian korban yang akan tenggelam. 

2) Alat water rescue di kolam renang FIK-UNY berupa ringbuoy, stik, dan 

pelampung lempar. 
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3) Alat water rescue yang sering digunakan adalah pelampung lempar dari 

jerigen bekas oli mesin mobil ukuran 4 liter yang diikat dengan tali. 

4) Memodifikasi alat water rescue  pelampung lempar dengan mengatasi 

kekurangan yang beresiko mencederai saat dilemparkan. 

C.  Pembatasan masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan harapan penelitian akan 

lebih terarah dan tidak terlalu luas dalam pembahasan. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1) Konsep modifikasi mengadaptasi dari alat yang ada di pasaran berupa 

rescue tube. 

2) Pengujian kelayakan terhadap modifikasi alat water rescue. 

D. Rumusan masalah 

 Atas dasar latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah design alat modifikasi water rescue ?  

2) Bagaimanakah tingkat kelayakan alat modifikasi water rescue  dari segi 

bentuk, penggunaan, dan tingkat keberhasilan dalam menolong korban yang 

akan tenggelam dengan analisis data dari responden ? 

3) Bagaimanakah efektifitas modifikasi alat water rescue dalam membantu 

keselamatan korban yang akan tenggelam dengan analisis data dari 

responden? 
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E. Tujuan penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah  

1) Membuat sebuah alat modifikasi water rescue yang mampu meminimalisir 

kekurangan dari alat water rescue pelampung lempar yang ada di kolam 

renang FIK-UNY. 

2) Untuk mengetahui kelayakan alat water rescue modifikasi dari bentuk, 

penggunaan dan keberhasilan dalam menolong korban yang akan 

tenggelam.  

3) Untuk mengetahui efektifitas dalam menolong korban yang akan 

tenggelam. 

F. Spesifikasi Produk  

 Spesifikasi produk yang akan di design dalam penelitian ini yaitu:  

1) Alat water rescue  yang dimodifikasi sesuai dengan fungsi alat 

Water rescue yang sudah ada di pasaran. 

2) Alat water rescue yang dimodifikasi dirancang untuk digunakan 

sebagai alat untuk menolong korban yang akan tenggelam.  

3) Alat water rescue yang dimodifikasi dibuat dengan memanfaatkan 

jerigen ukuran 5 liter dilapisi dengan styrofoam, di bungkus dengan 

kain polyster dan diikatkan dengan tali tambang ukuran diameter 8 

mm dengan panjang 13 meter. 

4) Alat water rescue yang dimodifikasi mudah digunakan 

pengoperasianya oleh petugas penyelamat atau lifeguard, 

guru/dosen pendidikan jasmani, pelatih renang dan perenang. 
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5) Tampilan alat water rescue yang dimodifikasi terlihat sebagai alat 

water rescue  yang ada dipasaran. 

6) Sasaran produknya yaitu Kolam renang FIK UNY. 

G.  Manfaat Penelitian 

1) Manfaat teoritis 

Dapat dijadikan media pembelajaran bagi guru, dosen dan pelatih 

dalam memberikan materi tentang keselamatan di air. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi pemilik kolam renang 

Dapat dijadikan alternatif penggadaan alat sebagai alat water 

rescue apabila terkendala dana dalam pengadaan alat water 

rescue. 

b. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan sebuah produk untuk dijual. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah:  

1) Asumsi Pengembangan  

a. Alat water rescue yang dimodifikasi ini dapat digunakan untuk 

menyelamatkan korban yang akan tenggelam.  

b. Alat water rescue yang dimodifikasi ini layak sebagai fasilitas 

keselamatan di kolam renang.  



 
 

8 
 

c. Alat water rescue yang dimodifikasi ini mampu menahan beban 

hingga 2 orang dewasa atau 150 kg. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Keterbatasan alat modifikasi ini harus dilakukan penyelamat 

dengan koordinasi tubuh yang baik 

b. Penggunaan alat harus sesuai dengan cara kerja pengoperasional 

an alat modifikasi tersebut.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Tenggelam 

 Kecelakaan dapat terjadi di mana saja, dapat rnenimbulkan rasa kaget, dan 

dapat menyebabkan kepanikan. Adanya rasa panik dapat menyebabkan korban baru 

sehingga dibutuhkan suatu ketenangan dan keterampilan (Danardani, 2015). Hal 

yang terjadi di luar dugaan ini menimbulkan rasa kaget dan dapat menyebabkan 

kepanikan. Kepanikan yang terjadi dapat menyebabkan seseorang tidak dapat 

bcrpikir secara sehat untuk mengatasi masalah yang terjadi.  Salah satu kecelakaan 

yang terjadi di kolam renang adalah tenggelam.  

 Tenggelam atau drowning dedifinisikan sebagai kematian karena akfiksia 

dalam 24 jam akibat terendam pada cairan (Putrananda, n.d, 2017). Pada kasus 

tenggelam atau drawning yang terjadi karena masuknya cairan yang cukup banyak 

ke seluruh nafas atau paru-paru tidak perlu harus terendam seluruh tubuh tetapi 

hanya diperlukan adanya cukup cairan yang menutupi lubang hidung atau mulut 

(Besar et al., 2021). Tenggelam adalah masalah kesehatan mendunia, yang pada 

tahun 2017 menyebabkan 295.210 kematian akibat tenggelam (Franklin et al., 

2020). Kecelakaan tenggelam di kolam renang dapat berakibat fatal, dan terjadi di 

kolam renang di seluruh dunia (Avezaat & Göb, n.d. 2015). Terjadinya kecelakaan 

tenggelam di kolam renang yang menjadi perhatian khusus, dimana kejadian 

tersebut dapat diminimalisir (Vignac et al., 2015). 
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 Meskipun tenggelam yang fatal jarang terjadi di kolam renang, peristiwa ini 

memiliki dampak yang sangat serius pada karyawan kolam renang, terutama ketika 

mereka terlibat langsung dalam penyelamatan dan resusitasi.(Bierens & Scapigliati, 

2014). Tenggelam berdampak besar pada orang dewasa muda berusia 15-24 tahun 

(Petrass & Blitvich, 2018). Kasus tenggelam di kolam renang yang terjadi di kolam 

renang FIK-UNY kebanyakan diusia remaja. Walaupun tidak sampai terjadi korban 

meninggal tindakan pencegahan menjadi upaya untuk menjaga keselamatan 

pengunjung. 

2. Keselamatan di air 

 Keselamatan adalah faktor yang paling terpenting dalam mengelola kolam 

renang, yang akan berdampak kepada kenyamanan dan ketenangan bagi 

pengunjung. Terbatasnya standar keselamatan, kurangnya alat keselamatan di air 

dan yang menjadi permasalahan hampir semua tempat. 

pengetahuan orang dewasa tentang keamanan air yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan keamanan air, sikap, dan keterampilan berenang sangat 

penting untuk mencegah tenggelam yang tidak disengaja. (Ekanayaka et al., 2021) 

Kecelakaan di air merupakan suatu insiden yang tidak diharapkan terjadi oleh 

siapapun. Namun bagi lifeguard / penjaga keamanan pada wisata air, hal tersebut 

merupakan hal yang harus diwaspadai dan sebisa mungkin dapat di prediksi 

sebelum terjadi insiden. Bahkan seorang lifeguard harus memiliki langkah 

antisipasi jika suatu saat terjadi kecelakaan di air sehingga mampu melakukan 

tindakan yang tepat dalam menanganinya. 
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 Teknik penyelamatan yang baik dan benar tidak hanya mempermudah 

penolong dalam melakukan penyelamatan namun juga dapat menjamin 

keselamatan si penolong itu sendiri. Berdasarkan prioritas penyelamatan, tindakan 

pertolongan yang mengharuskan si penolong harus berada di dalam air berada 

diurutan terakhir. Oleh karena itu, utamakan keselamatan si penolong terlebih 

dahulu kemudian selamatkan orang lain (korban). Teknik secara umum dapat 

terbagi menjadi dua, yaitu teknik penyelamatan dari darat dan teknik penyelamatan 

langsung (mengambil korban di dalam air).(Suhairi et al., 2020).  

Teknik-teknik yang digunakan sebagai berikut: 

a. Penyelamatan dari darat 

 Proses penyelamatan dilakukan dari darat dan menggunakan alat bantu. 

Biasanya korban terletak dekat dengan tepi. Teknik yang digunakan antara lain 

dengan alat bantu: 

1) Tanpa alat 

Apabila korban dapat dijangkau dengan raihan tangan atau dengan 

jangkauan kaki yang terjulur yang dapat diraih oleh korban, tidak perlu alat 

bantu. Hal yang perlu diperhatikan adalah penolong harus memperhatikan 

keselamatan diri agar tidak menjadi korban berikutnya. 

2) Stik/ tongkat 

stik/tongkat adalah alat yang paling sederhana dalam membantu korban. 

Penggunaan alat bantu ini disesuaikan dengan jarak korban dengan tepi dan 

menjadi lebih aman apabila penolong tidak dapat berenang karena bantuan 

tongkat dilakukan tanpa harus bersentuhan dengan air. stik/tongkat diarahkan ke 
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arah korban sedapat mungkin diarahkan bagian tangan sehingga korban dapat 

meraih tongkat yang diberikan.  

3) Ring buoy 

Ringbuoy digunakan untuk korban yang berada lebih jauh ke tengah. Ring 

buoy diikatkan pada seutas tali yang digunakan untuk menarik korban yang telah 

berpegang pada ring buoy. Ring buoy dilemparkan ke belakang korban secara 

perlahan, setelah korban berpegangan maka tariklah dengan perlahan hingga 

mencapai tepi. 

b. Penyelamatan langsung 

 Penyelamatan langsung dilakukan apabila korban berada jauh di tengah 

perairan. Penyelamatan ini dilakukan oleh orang yang mahir berenang sehingga 

keselematan korban dan penolong dapat terjaga. Sebelum melakukan pertolongan 

sebaiknya penolong melakukan komunikasi dengan korban untuk mengurangi 

kepanikan. Korban yang berada dalam keadaan panik dapat membuat penolong ikut 

celaka karena dipegang terlalu erat hingga tidak dapat bergerak. Metode yang harus 

dikuasai terlebih dahulu adalah melepaskan diri dari pelukan korban agar dapat 

memberikan pertolongan lebih lanjut. 

 

3. Peralatan Water rescue kolam renang 

 Tabung penyelamat, pelampung cincin, tali lempar, dan tali penyelamat 

adalah beberapa alat yang sering dijumpai, meskipun tanpa bukti empiris yang kuat, 

sebagai jenis peralatan penyelamat yang paling "menguntungkan" karena akurasi, 

daya apung, jarak yang dapat dilempar, dan kemudahan dalam mengevakuasi 

korban yang diselamatkan dapat memegangnya (Beale-Tawfeeq, 2019) 
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 Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan di kolam renang, pihak 

manajemen harus menyediakan  alat bantu pertolongan. Alat bantu tersebut dapat 

berupa: (a) Kursi Tinggi, (b) Tongkat, (c) Tambang Plastik, (d) Ban, dan (e) 

Pelampung (Danardani, 2015). Berikut ini penjelasan cara penggunannya: 

a. Kursi Tinggi 

  Lifeguard berada di pos penyelamat di area kolam renang. Mereka 

memantau dengan duduk di kursi tinggi agar mudah dalam proses pemantauan. 

Lifeguard adalah bagian penting dari setiap perairan dalam, banyak nyawa 

dapat diselamatkan dengan adanya petugas lifeguard (Hossain et al., 2016). 

Kursi tinggi ini wajib dimiliki oleh pihak manajemen sebagai salah satu syarat 

operasional wahana wisata air. Pihak manajemen harus menyesuaikan jumlah 

kursi tinggi dengan lebar/luas kolam renang.  

b. Tongkat 

  Tongkat yang digunakan untuk membantu keselamatan pengguna kolam 

renang memiliki panjang sekitar 1 meter dengan diamater 2 cm.  Tongkat ini 

digunakan ketika ada korban yang membutuhkan pertolongan, dimana 

posisinya dekat dengan lifeguard. Maka lifeguard cukup menyodorkan tongkat 

tersebut supaya dipegang oleh korban. Lifeguard tidak perlu terjun dan 

membawa korban ke luar dari kolam. 

c. Tambang Plastik 

  Alat bantu tambang plastik ini sebaiknya memiliki ukuran panjang 5 meter, 

dan besarnya sedang, digulung dan diikat dengan karet gelang, dikaitkan pada 

celana renang. Cara penggunaannya apabila ada korban yang membutuhkan 
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pertolongan, lifeguard dapat membuka tambang tersebut dan dilemparkannya 

kepada korban. Lifeguard memegang ujung tambang, apabila korban sudah 

memegangnya, lifeguard tinggal menariknya ke tepi kolam.  Alat bantu 

tambang ini sangat efisien apabila dipergunakan untuk menolong korban 

dengan sekitar 3-4 meter. 

d. Ban 

  Lifeguard harus memastikan bahwa alat bantu ini yang berupa ban ini selalu 

berada di sampingnya. Ban ini diikat pada tambang yang panjangnya sekitar 

15 m. Cara penggunaannya apabila ada kobran yang membutuhkan 

pertolongan, lifeguard dapat melemparkan ban tersebut ke arah korban. 

Lifeguard memberikan petunjuk supaya korban masuk ke dalam ban, 

kemudian ban ditarik ke tepi kolam. Alat bantu ini sangat efektif karena dapat 

sekaligus menolong 2-3 korban di tempat yang cukup dalam. Apabila ketika 

dilemparkan ternyata kurang tepat ke arah korban, maka lifeguard harus  segera 

terjun ke dekat korban. 

e. Pelampung 

  Alat bantu pelampung ini memiliki bentuk yang tipis dan bulat, diikat 

dengan tambang plastik yang kecil. Lifeguard dapat mengikatkannya pada 

celana renang bila akan dibawa untuk menolong korban. Cara penggunaannya 

adalah lifeguard megaitkan tali pelampung ke belakang celana renang, 

kemudian segera melompat ke arah korban. Pelampung diberikan supaya 

dipegang/dipeluk oleh korban. 
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4. Modifikasi 

 Modifikasi adalah pengubahan (KBBI, 2008: 924) Modifikasi adalah 

sebuah cara untuk mempermudah pembelajaran apabila alat yang dibutuhkan tidak 

dimiliki (Nainggolan & Manalu, 2020).memodifikasi alat water rescue berarti 

mengubah bentuk asli dari alat water rescue  tanpa merubah fungsi utama dari alat 

tersebut. Bertujuan untuk mengembangkan sisi efektifitas dalam pengadaan alat 

water rescue tersebut dari bahan yang sederhana, sehingga dalam ketersediaan alat 

water rescue di kolam renang dapat terpenuhi. Modifikasi alat water rescue ber 

orientasi pada tujuan alat yang tetap memiliki fungsi sebagaimana alat water rescue    

pada umumnya. 

 

 

 

 

Gambar 1 Alat-alat water rescue 

(Sumber: https://uk.glasdon.com/) 

 

  

 

 

 

 

 

https://uk.glasdon.com/
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 Alat yang akan di modifikasi bentuk aslinya adalah rescue tube, alat ini 

digunakan oleh penyelamat dengan dibawa mendekati korban yang akan 

tenggelam. Ukuran alat ini sesuai dengan dekapan orang dewasa. Saat korban sudah 

berhasil meraih alat tersebut penyelamat menarik korban dengan tali yang dikiatkan 

pada alat tersebut. 

 

 

Gambar 2 Rescue tube/rescue can 

Sumber : (https://www.okdiveshop.com/rescue-tube) 

 

 Rescue tube terbuat dari bahan fiber komposit plastik ABS / PVC, dengan 

warna orange terang agar mudah terlihat dan dilengkapi dengan bahan reflective 

untuk Hi-Visibility atau bisa menyala apabila terkena cahaya. 

Dimensi: 

1) Berat  : 1.9kg 

2) Warna  : Merah/orange/kuning 

3) Ukuran  : 70cm x 25cm x 16cm 

4) Panjang Tali : 190cm 

5) Diameter Tali : 68cm 

6) Lingkar Tali : 136cm / 45" 

7) Standard  : SOLAS 1974,as amended 

 

https://www.okdiveshop.com/rescue-tube
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Kelebihan; 

1) Produk tersedia di pasaran. 

2) Tidak mudah rusak. 

Kekurangan; 

1) Harga yang cukup mahal. Yaitu Rp.1.500.000,00. 

(https://www.okdiveshop.com/rescue-tube) 

2) Beresiko mencederai saat dilemparkan. 

Untuk mengatasi kekurangan dalam penggunaan alat rescue tube peneliti 

mencoba membuat modifikasi rescue tube dengan memperhatikan aspek-aspek 

sebagai berikut: 

a. Mengapung 

 Terapung, tenggelam dan melayang merupakan salah satu pokok bahasan 

fisika yang menarik dan menakjubkan. Menarik karena dapat menjelaskan  

fenomena alam yang terjadi di sekeliling kita dan menakjubkan karena dapat 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan hidup manusia. bila massa jenis zat cair lebih 

besar dari massa jenis benda (𝜌 zatcair > 𝜌 benda ) benda akan terapung dan 

sebaliknya bila (𝜌  benda >  𝜌 zatcair ) benda akan tenggelam (Education & 

Advice, 2018). Benda yang akan dimodifikasi adalah jerigen ukuran 5 liter kosong 

yang berisi udara, sehingga jerigen ini dapat mengapung di air. 

b. Effektif 

 Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna dan manfaat 

tertentu (Fakhrurrazi, 2018). Modifikasi alat water rescue ini diharapkan mampu 
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mengatasi kekurangan pada alat rescue tube sehingga  nantinya dapat digunakan 

secara optimal dalam kegunaanya sebagai alat keselamatan di kolam renang. 

c. Tepat sasaran 

 Kata tepat sendiri berarti dengan harapan atau keinginan yang dikehendaki. 

Ketepatan merupakan kemampuan mengarahkan sesuatu dengan sadar kepada 

objek yang dikehendaki (Muherman & Ramona, 2019). Modifikasi ini bertujuan 

memperbaiki ketepatan dalam menjangkau korban yang akan tenggelam, sehingga 

dapat meminimalkan kegawat daruratan dalam menolong korban. Mulai dari 

melemparkan ke arah korban, kemudahan korban dalam meraih dan proses 

evakuasi korban sampai ke tepi kolam. 

d. Kemudahan dalam penggunaan 

 Kemudahan merupakan tingkat dimana seseorang dapat menggunakan 

sebuah alat dengan mudah dan tidak memerlukan banyak usaha (gregorius & 

widiyanto, 2019). kemudahan yang berhasil seharusnya bisa digunakan semudah 

mungkin tanpa dengan proses yang bisa memberatkan para pemakainya (Lestari & 

Iriani, 2018). Kemudahan penggunaan alat modifikasi ini meliputi: 

1) Kemudahan dalam membawa alat saat dibawa dengan berlari mendekati 

korban. 

2) Kemudahan dalam penggunaan saat melemparkan pada korban. 

3) Kemudahan saat korban meraih alat modifikasi.  

4) Kemudahan mengevakuasi korban setelah behasil meraih alat modifikasi. 
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e. Keawetan   

 Bahan yang digunakan untuk membuat alat modifikasi terbuat dari bahan 

plastik yang tahan terhadap paparan panas matahari, kandungan air kolam, dan kuat 

saat menarik korban ke tepi kolam. 

 Alat modifikasi yang di desain  dengan memperhatikan  dari beberapa aspek 

diatas diharapkan alat ini layak digunakan untuk menyelamatkan korban tenggelam 

di kolam renang. Alat modifikasi ini diharapkan dapat megapung saat dipegangi 

oleh orang dewasa dengan berat 60-75 kg, efektif saat digunakan untuk menolong 

korban, mudah digunakan karena bahanya ringan dan memiliki ketepatan dalam 

mencapai target korban yang akan tenggelam, serta memiliki masa pakai yang 

cukup panjang. Untuk melakukan modifikasi alat water rescue bahan yang akan 

digunakan yaitu:  

a. Tali tambang PE 

 Jenis tali tambang PE ini dibuat dari serat sintetis yang diberi nama serat 

Polyethylene. Bahan Ini banyak digunakan dalam berbagai aplikasi termasuk alas 

karpet, benang dan kain konstruksi, bagian pegangan alat, peralatan medis, suku 

cadang mobil, film, botol, wadah, dan lain-lain. (A. et al., 2014). Jenis tali 

tambang ini memiliki karakteristik lebih lentur ( Tidak Kaku ), Nilai breaking load 

rendah, tahan terhadap bahan kimia, tahan terhadap sinar matahari dan lebih 

ringan karena berukuran lebih kecil. Ukuran tali yang akan digunakan memilliki 

diameter 8 ml yang tidak terlalu besar dan tidak  terlalu kecil. mudah digulung, 

tidak melilit saat dilemparkan, tidak langsung tenggelam saat di air, dan kuat 

untuk menarik korban ke tepian. 
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b. Jerigen 5 liter 

 Bahan Baku Pembuatan jerigen adalah Polimer dimana polimer mempunyai 

struktur kekuatan yang sangat kuat(Suranto & Sudjasta, 2018). Memiliki ukuran 

tinggi 33 cm, tebal 12 cm, dan lebar 17 cm. Jerigen ini akan diisi dengan air 

bervolume 350 ml. Ukuran volume air menyesuaikan ketika saat dilemparkan agar 

tidak melayang-layang saat diudara dan tidak mengurangi daya apung. Memiliki 

ukuran yang sesuai dengan dekapan orang dewasa. 

c. Styrofoam PE 

 Styrofoam adalah material dari polytrene kemasan yang umumnya berwarna 

putih dipakai untuk pengaman barang non-makanan seperti barang-barang 

elektronik agar tahan benturan ringan (Ela et al., 2016). Styrofoam adalah bahan 

dengan kepadatan rendah dan tidak banyak menyerap air (Danish & Ul Islam, 

2015). Bahan ini digunakan untuk menahan benturan terhadap korban sehingga 

dapat mengurangi resiko cedera dan lebih efektif dalam waktu penyelamatan 

korban yang akan tenggelam. 

d. Kain polyester 

 Polyester dengan nama dagang Dacron dibuat dari asam tereftalat dan 

etilena glikol, sedangkan Terylene dibuat dari dimetil tereftalat dan etilena glikol. 

(Sitorus & Arumsari, 2019). Serat poliester terdiri dari berbagai bahan buatan 

yang memiliki polimer rantai panjang. Komposisi polyester dalam kain 

meningkatkan berbagai sifat ketahanan kain. (Shariful Islam, 2019). Bahan 

polyester memiliki kelebihan: tahan terhadap air, kuat tetapi ringan, mudah 

dikeringkan, tidak cepat rusak, dan tidak licin saat dipegang. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian dari (Widowati & Decheline, 2020) dalam Physical Activity 

Journal dengan judul “Modifikasi Senjata Anggar Untuk Meningkatkan 

Kekuatan Otot Lengan Pada Atlet Anggar Pemula” Berdasarkan dengan 

hasil penelitian, modifikasi senjata anggar yang telah dibuat kemudian 

diberikan kepada atlet pemula. Sebagai perbandingan adalah atlet Senior 

yang tidak menggunakan modifikasi senjata sebagai bantuan dalam 

meningkatkan kekuatan lengan mereka.  

2. Hasil Penelitian (Benny et al., 2020) dalam Advances in Health Sciences 

Research dengan judul “Modifikasi Perlengkapan Olahragawan Untuk 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Tingkat Dasar” Seluruh rangkaian 

modifikasi dibentuk agar teknik-teknik yang akan diajarkan kepada siswa 

dapat dilakukan dengan peralatan yang praktis, efektif, dan ekonomis 

dengan bahan-bahan yang mudah ditemukan di sekolah. 

3. Hasil penelitian dari (Fitri et al., 2021) dalam jurnal teknik boga dan busana 

dengan judul “Pengembangan Teknik Upcycle pada Proses Modifikasi 

Busana Secondhand Menjadi Produk Berkualitas” Hasil: teknik upcycle 

pada proses modifikasi busana secondhand menjadi produk berkualitas, 

didapatkan hasil kualifikasi sangat baik dengan presentase keseluruhan 

sebesar 86,25% berdasarkan uji coba pada kelompok kecil. Dari hasil 
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penilaian tersebut menunjukkan bahwa produk yang dibuat layak untuk 

dikembangkan, namun perlu adanya perbaikan-perbaikan agar kualitas 

produk lebih baik lagi. 

4. Hasil penelitian dari (Aditya et al., 2019) dalam Jurnal Ilmiah STOK Bina 

Guna Medan. Dengn judul “Pengembangan Peralatan Modifikasi Atletik 

Pada Pembelajaran Pjok Tingkat Sekolah Dasar” Hasil: Pengembangan 

modifikasi peralatan Atletik untuk tingkat Sekolah Dasar disusun 

berdasarkan asas kebutuhan yang diperlukan agar pelaksanaan materi 

Atletik tidak terkendala karena terbatasnya peralatan atau bahkan tidak ada. 

Produk modifikasi peralatan atletik adalah Corps Diplomatique media audio 

visual berupa metode pembuatan modifikasi peralatan atletik dari bahan 

yang sederhana. 

5. Hasil penelitian dari (Fantiro et al., 2021) dalam Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Sekkolah Dasar. Dengan judul “Modifikasi Model 

Pembelajaran TGT dengan Permainan Modifikasi Ball Throwing Jump 

Games Pada Materi Gerak Lokomotor Kelas 3 SD” Hasil dari penelitian: 

produk yang sudah dihasilkan yaitu berupa buku panduan dan video 

pembelajaran. dan hasil dari 12 respon siswa mendapat hasil rata-rata 

presentase sebesar 88% yang artinya pembelajaran tersebut menarik dan 

layak diterapkan didalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

 Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, dapat 

ditemukan adanya perbedaan dan persamaan, Perbedaanya terletak pada 

hasil produk didalam penelitianya, Persamaan penelitian ini dengan 
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penelitian relevan lainnya adalah produk yang dihasilkan adalah alat 

modifikasi. pemanfaatan barang bekas, biaya yang murah, memiliki 

kebermanfaatan, dan jenis penelitian yaitu RnD dengan metode ADDIE. 

C. Kerangka Pikir 

 Alat water rescue sangatlah penting dalam menjaga keselamatan pengunjung 

kolam renang. Dikolam renang FIK UNY terdapat salah satu alat yaitu ring buoy. 

Tetapi alat tersebut kurang efektif saat digunakan karena bahan yang digunakan 

cukup berat dan resiko cidera saat dilemparkan ke korban. Berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan petugas life guard alat water rescue yang sering digunakan 

dikolam renang FIK-UNY adalah pelampung lempar. karena kebanyakaan korban 

yang akan tenggelam adalah orang dewasa muda. Alat yang sering dipakai adalah 

alat dari jerigen bekas oli mesin mobil yang diberi tali. Akan tetapi alat pelampung 

lempar tersebut masih memiliki kekurangan yaitu dapat mencederai korban apabila 

terkena langsung pada bagian kepala. sehingga harus menggunakan cara dengan 

dilemparkan melebihi korban yang akan tenggelam. Cara tersebut kurang efisien 

dari segi waktu penyelamatan. 

 

Gambar 3 Modifikasi alat bantu apung dikolam FIK-UNY 

(Sumber : Dokumen pribadi) 
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Alat Water rescue sederhana 

di Kolam Renang FIK-UNY 

 

Alat Water rescue yang ada 

di pasaran berupa Rescue 

Tube  

 

Sebagai konsep adaptasi 

bentuk modifikasi 

 

Alat modifikasi dari bahan jerigen 5 liter, dilapisi styrofoam untuk 

mengurangi resiko cedera,  diikatkan dengan tali untuk dapat 

dilemparkan dan ditarik, dan di bentuk menyerupai rescue tube 

Sebagai konsep bahan yang 

digunakan dan dikembangkan 

 

Kelemahan: beresiko 

mencederai saat 

dilemparkan 

 

Kelemahan: Harga mahal, 

beresiko mencederai saat 

dilemparkan 

 

 Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperlukan sebuah alat water rescue    yang 

effektif, effisien, murah, mudah didapat, dan resiko cedera terhadap korban dapat 

di minimalisir. Yaitu jerigen 5 liter yang dilapisi styrofoam dan diberi cover serta 

di beri sebuah tali untuk menarik korban setelah berpegangan pada alat tersebut. 

Akan tetapi keutamaan dari alat tersebut adalah dapat digunakan sebagai pengganti 

ring buoy yang bertujuan sebagai alat water rescue untuk dilemparkan ke arah 

korban dengan akurat, minim cidera dan tetap dapat menggapung untuk digunakan 

sebagai alat pertolongan. Dengan menggunakan alat modifikasi tersebut diyakini 

dapat mempermudah petugas lifeguard dalam menolong korban yang akan 

tenggelam dan masih berada dipermukaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Bagan alur pikir konsep modifikasi 
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D. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan uraian kerangka berfikir diatas, maka pada penelitian ini dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah design alat modifikasi Water rescue dengan metode 

penelitian menggunakan model ADDIE?  

2) Bagaimanakah tingkat kelayakan alat modifikasi Water rescue  dari segi 

bentuk, penggunaan, dan tingkat keberhasilan dalam menolong korban 

tenggelam dengan metode penelitian menggunakan model ADDIE? 

3) Bagaimanakah efektifitas modifikasi alat Water rescue dalam membantu 

keselamatan korban tenggelam dengan metode penelitian menggunakan 

model ADDIE? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research and development). Disebut pengembangan berbasis 

penelitian (research-based development). Menurut (Sugiyono, 2013: 407), 

metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengkaji keefektifan produk tersebut. 

Dalam penelitian dan pengembangan ini difokuskan untuk menghasilkan produk  

modifikasi alat Water rescue  untuk menolong korban yang akan tenggelam. 

Model yang digunakan adalah pengembangan model ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE adalah salah satu model pengembangan yang bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang 

telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan hasilnya (Fitri et al., 2021). Metode 

ini bertujuan untuk menghasilan produk dan menguji kelayakan produk tersebut. 

 ADDIE (Branch, 2009) sesuai namanya merupakan model yang melibatkan 

tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/fase pengembangan 

meliputi; 1) Analysis, yaitu melakukan analisis kebutuhan. Mengidentifikasi 

masalah, mengindentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran, pemikiran 

tentang produk yang akan dikembangkan. 2) Design, tahap desain merupakan 

tahap perancangan konsep produk yang akan dikembangkan. 3) Development, 

Pengembangan pengembangan adalah proses mewujudkan desain tadi menjadi 

kenyataan. 4) Implementation, implementasi adalah uji coba produk sebagai 
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langkah nyata untuk menerapkan produk yang sedang kita buat. 5) Evaluation, 

yaitu proses untuk melihat apakah produk yang dibuat berhasil, sesuai dengan 

harapan awal atau tidak. Model ADDIE memberikan peluang untuk melakukan 

evaluasi terhadap aktivitas pengembangan pada setiap tahap. Hal ini berdampak 

positif terhadap pengembangan kualitas produk pengembangan. Dampak positif 

yang ditimbulkan dengan adanya evaluasi pada setiap tahapan adalah 

meminimalisir tingkat kesalahan atau kekurangan produk pada tahap akhir 

model ini. yang merupakan suatu model yang di dalamnya merepresentasikan 

tahapan-tahapan secara sistematika (tertata) dan sistemis dalam penggunaan 

bertujuan untuk tercapainya hasil yang di inginkan. Tujuan utama model 

pengembangan ini digunakan untuk mendesain dan mengembangkan sebuah 

produk yang efektif dan efesien 

B. Prosedur Penelitian 

 Prosedur pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan 

modifikasi alat water rescue ini diadaptasi dari Instructional Media Design Lee 

& Owens (2004) yaitu model ADDIE. Alur pengembangan ADDIE merupakan 

sebuah siklus, maka pada penelitian ini kami menggunakan satu siklus. Lebih 

lengkapnya untuk prosedur pengembangan produk pada penelitian ini 

dideskripsikan pada diagram alir berikut : 
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Analys 

 

Analysis kebutuhan 

(observasi dan wawancara) 

 

Design 

 

Membuat desain alat modifikasi water 

rescue 

 

 

Developmen & implementation 

 

 

Penggembangan dan implementasi desain 

Validasi ahli (ahli materi & ahli media) 

Revisi tahap I & II 
 

 

evaluation 

 

Uji coba kelompok kecil Revisi III Uji coba kelompok besar 
 

 

Final product 

 

Gambar 5 Diagram Alir Pengembangan modifikasi alat Water rescue menurut 

teori ADDIE Sumber : Instructional Media Design (Lee & Owens) 

 

 Prosedur pengembangan modifikasi alat water rescue dalam penelitian ini 

untuk lebih jelasnya lagi terdapat pada tahapan berikut : 

1. Analisis (analyze)  

 Pada tahap analisis yang dilakukan pada tanggal 13 Mei 2022 

bertujuan untuk mengetahui alat apa saja yang ada di kolam renang FIK 

UNY. Pada tahap ini dilakukan penelitian pendahuluan yaitu observasi alat 
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water rescue dikolam renang FIK UNY. Penelitian pendahuluan ini 

diharapkan memperoleh aspekanalisis kebutuhan, yaitu: 

a. Analisis alat, yaitu menganalisa alat water rescue yang ada di kolam 

renang FIK UNY. Alat yang ada yaitu: ringbuoy berjumlah 5 buah, 

tongkat 10 buah, pelampung lempar 2 buah. Maka didapatkan alat 

yang dapat digunakan untuk water rescue untuk penyelamatan 

korban yang akan tenggelam. 

b. Analisis  terhadap sumber ide yang akan dikembangkan. Terdapat 

alat modifikasi pelampung lempar di kolam renang FIK UNY, yaitu 

jerigen bekas oli mesin mobil ukuran 4 liter yang diberi tali untuk 

melempar dan menarik korban. Alat tersebut yang sering digunakan 

oleh petugas penyelamat. Tetapi memiliki kekurangan yaitu dapat 

mencederi apabila terkena langsung pada bagian ubuh vital korban 

yang akan tenggelam. Sumber ide yang dijadikan konsep pada 

modifikasi alat water rescue ini adalah rescue tube  berbahan fiber 

yang bertujuan untuk mengatasi kekurang terhadap alat tersebut. 

Kekurangan rescue tube adalah 1) beresiko mencederai apabila 

dilemparkan  mengenai korban secara langsung. 2) harga yang 

cukup mahal. Sehingga diperoleh pembuatan alat modifikasi dengan 

wujud menyerupai rescue tube yang mengadaptasi alat pelampung 

lempar modifikasi di kolam renang FIK UNY. 
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2. Desain (design)  

  Pada tahap kedua ini yang peneliti lakukan adalah mendesain model 

modifikasi alat water rescue yang akan dikembangkan. Dalam desain 

tersebut terdapat beberapa unsur yang akan digunakan nantinya, diantaranya 

a. Daya mengapung saat di pegang oleh korban, b. Efektif saat digunakan 

dalam menolong korban, c. Ketepatan sasaran pada korban, d. Kemudahan 

dalam penggunaan alat, e. Keawetan produk modifikasi yang dibuat. 

3. Pengembangan (development) & Implementasi (implementation)  

  Tahap pengembangan dan penerapan adalah tahap pengembangan 

produk awal modifikasi alat water rescue dengan menerapkan kerangka 

produk dan tahap validasi ahli. Berikut tahapan yang dilakukan :  

a. Pengembangan dan penerapan desain, pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan alat dan bahan. Rancangan kerangka produk ini 

diterapkan menjadi produk awal alat modifikasi water rescue. 

b. Validasi Ahli, tahapan ini berguna untuk mengetahui kelayakan 

media alat yang dikembangkan dan mendapatkan saran perbaikan 

produk awal sebelum diujikan kepada responden. Validasi ahli 

terdiri dari validasi ahli media dan ahli materi.  

c. Revisi tahap I, revisi tahap pertama merupakan tahapan perbaikan 

produk berdasarkan saran dan masukan dari ahli media maupun ahli 

materi yang didapatkan pada tahap validasi ahli. 
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d. Revisi tahap II, revisi tahap kedua meerupakan tahapan perbaikan 

setelah dilakukan revisi yang pertama untuk dapat dilakukan uji 

skala kecil. 

4. Evaluasi (evaluation)  

 Tahap evaluasi dilakukan dengan menguji coba modifikasi alat 

water rescue kepada pengguna (responden). Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui respon penilaian responden terhadap alat modifikasi water 

rescue yang dikembangkan. Uji coba produk dilaksanakan dalam dua 

tahapan yaitu ujia coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

Tahapan uji coba yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :  

a. Uji coba kelompok kecil  

Setelah revisi tahap pertama selesai dilaksanakan, kemudian 

produk diujikan pada uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil 

dilakukan pada lifeguard kolam renang FIK UNY menggunakan teknik 

pemilihan sampel berjumlah 5 orang petugas lifeguard. Uji coba 

kelompok kecil berfokus pada rekomendasi revisi produk menurut 

pengguna sebelum uji coba kelompok besar dilaksanakan.  

b. Revisi tahap III 

Revisi tahap ketiga merupakan tahapan perbaikan produk 

berdasarkan saran dan masukan dari responden pada uji coba kelompok 

kecil. Setelah produk mengalami perbaikan sesuai saran, maka produk 

siap untuk diuji coba pada kelompok besar  

c. Uji coba kelompok besar  
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Setelah dilakukan proses revisi tahap kedua kemudia dilakukan uji 

coba kelompok besar. Uji coba kelompok besar dilakukan pada petugas 

kolam renang FIK UNY berjumlah 8 orang, pelatih Club renang di 

kolam renang FIK UNY berjumlah 12 orang. Pengunjung umum dan 

mahsiswa 15 orang. 

5. Final produk 

 Setelah melakukan uji skala besar hasil dari saran dan komentar dari 

responden, maka produk akhir dapat dibuat sebagai langkah terakhir 

penelitian ini.  

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Kolam renang FIK UNY yang 

beralamatkan di Jalan Kuningan no.9 Caturtunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2022. 

D. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian ini adalah 2 (dua) ahli materi terdiri dari 2 dosen ahli 

materi, 2 (dua) ahli media terdiri dari 2 dosen ahli media, 3 orang coba, dan 35 

orang responden terdiri dari 8 petugas kolam Renang FIK UNY dan 12 Pelatih 

Club Renang di kolam renang FIK UNY. 10 Mahasiswa FIK dan 5 pengunjung 

umum. 
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E. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan dua teknik pengumpulan data yakni 

observasi dan angket. 

1) Observasi (Pengamatan) 

  Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian 

merupakan perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian yang ada 

dialam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil. 

2) Wawancara  

  Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi yang dilakukan 

melalui percakapan dan tanya jawab dengan responden bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh Peneliti. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara dengan petugas penyelamat atau lifeguard 

kolam renang FIK UNY untuk memperoleh data yang menggali informasi 

lebih dalam mengenai permasalahan alat penyelamatan korban yang akan 

tenggelam di kolam renang. 

3) Angket 

  Pengumpulan data menggunakan angket dilakukan ketika jumlah responden 

banyak dan dapat mengungkapkan hal yang bersifat rahasia (Sugiyono, 2019). 

Terdapat dua angket yang digunakan dalam penelitian ini, yakni angket 

validasi dan angket respon responden. Kedua angket tersebut disusun dalam 

bentuk skala likert. Menurut Sugiyono (2019), skala likert digunakan untuk 

mengukur tanggapan, sikap maupun persepsi individu tau kelompok tentang 
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fenomena sosial. Dalam skala likert, jawaban setiap item mempunyai gradasi 

dari sangat positif hingga sangat negatif. 

 Pada angket validasi maupun respon responden, disediakan beberapa 

pernyataan dengan pilihan jawaban yang tersedia dimulai dari sangat layak, 

layak, kurang layak dan tidak layak. Untuk keperluan analisis, keempat 

jawaban tersebut dikonversikan kedalam skor yakni 

 Sangat Layak  =  Skor 4 

 Layak  =  Skor 3 

 Kurang Layak  =  Skor 2 

 Tidak Layak  =  Skor 1 

4) Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

ini berupa foto-foto, video, dan tulisan dari responden pada proses pengujian 

kelayakan modifikasi alat water rescue. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen dalam penelitian pengembangan ini adalah dengan 

menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data dengan angket. 

Menurut Sugiyono(Sugiyono, 2013: 142), angket merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara memeberi pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.  

Lembar validasi 

  Lembar validasi digunakan untuk menguji kelayakan dari 

modifikasi alat wate rescue. Lembar validasi nantinya akan berbentuk angket 
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skala likert dengan pilihan “Sangat Layak, Layak, Kurang Layak, Tidak 

Layak”. Lembar validasi akan terbagi menjadi dua yaitu validasi ahli materi 

dan ahli media 

 

No. Aspek Indikator Butir soal 
Jumlah 

butir 

1. 
Daya 

apung 
Terapung 1,2,3,4,dan 5 5 

2. Ketepatan 

a. Jarak lempar 6,7,8, dan 9 4 

b. Kekuatan melempar 10 dan 11 2 

c. Teknik 12 1 

d. Saat melayang diudara 13 dan 14 2 

3. kemudahan 
a. Bagi penyelamat 15,16,17, dan 18 4 

b. Bagi korban 19 dan 20 2 

4. Effektifitas 
Waktu untuk 

penyelamatan 
21 dan 22 2 

5. Keawetan  Daya tahan pemakaian  23,24, dan 25 3 

 

Tabel 1 Kisi-kisi validasi ahli materi 

 

No. Aspek Indikator Butir soal Jumlah soal  

1. Fisik  Terapung 1,2,3,4, dan 5 5 

2. Desain  

a. Isi  6,7,8, dan 9 4 

b. Tulisan  10 dan 11 2 

c. Warna  12 dan 13  2 

 

Tabel 2 Kisi-kisi validasi ahli media 

 

No. Aspek Indikator Butir soal 
Jumlah 

butir 

1. 
Daya 

apung 
Terapung 1,2,3,4,dan 5 5 

2. Ketepatan 
a. Jarak lempar 6,7,8, dan 9 4 

b. Kekuatan melempar 10 dan 11 2 
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c. Teknik 12 1 

d. Saat melayang diudara 13 dan 14 2 

3. kemudahan 
a. Bagi penyelamat 15,16,17, dan 18 4 

b. Bagi korban 19 dan 20 2 

4. Effektifitas 
Waktu untuk 

penyelamatan 
21 dan 22 2 

5. Keawetan  Daya tahan pemakaian  23,24, dan 25 3 

6. Fisik  Terapung 1,2,3,4, dan 5 5 

7. Desain  a. Isi  6,7,8, dan 9 4 

b. Tulisan  10 dan 11 2 

c. Warna  12 dan 13  2 

 

Tabel 3 Kisi-kisi validasi responden 

 

G.  Validitas dan reliabilitas 

1. Validitas 

Untuk melakukan suatu penelitian dibutuhkan suatu instrumen. Suatu 

instrumen dapat digunakan untuk mengukur sesuatu apabila instrumen 

tersebut valid. Pengujian validitas dilakukan dengan rumus korelasi 

Product Moment untuk menentukan hubungan antara dua variabel (gejala) 

yang berskala interval (skala yang menggunakan angka sebenarnya). 

Rumus korelasi Produk Moment adalah sebagai berikut. 

𝑛Ʃ𝑋𝑖𝑌𝑖 − (Ʃ𝑋𝑖)(Ʃ𝑌𝑖) 
𝑟𝑖 =    

√[𝑛Ʃ𝑋2 − (Ʃ𝑋𝑖)2][𝑛Ʃ𝑌2 − (Ʃ𝑌𝑖)2] 
  𝑖 𝑖  

𝑟𝑖 : koefisien korelasi 
n : jumlah responden ƩX : jumlah skor butir 
ƩY : total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden  
ƩX2 : jumlah dari kuadrat butir 
ƩY2 : total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden 
ƩXY : jumlah hasil perkalian antara skor butir angket dengan jumlah skor  

  yang diperoleh tiap responden (Sugiono, 2015: 356) 
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Hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel untuk menganalisis hasil 

validitasnya. Dengan N=35, df=33, signifikansi 5%, maka Instrumen 

dikatakan valid apabila rhitung sama dengan atau lebih besar dari rtabel 

dengan taraf signifikansi 5%, sebaliknya instrumen dinyatakan tidak valid 

apabila rhitung kurang dari rtabel. 

1. Pengujian Reliabilitas Instrumen 

 Reliabilitas (reliability) menunjuk pada pengertian apakah sebuah 

instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu 

ke waktu Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus Alfa 

Cronbach karena datanya berupa data interval. Rumus koefisien reliabilitas 

Alfa Cronbach adalah sebagai berikut.  

 
 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan. Kriteria 

pengambilan keputusan untuk menentukan reliabilitasnya yaitu apabila nilai 

r (cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60 maka instrumen tersebut 

dikatakan reliabel. Sebaliknya, apabila nilai r (cronbach’s alpha) lebih kecil 

dari 0,60 maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis validasi 

  Terdapat dua jenis data yang didapatkan dari hasil validasi, yakni 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari komentar 

maupun saran yang diberikan validator yang digunakan sebagai bahan revisi 

modifikasi alat water rescue. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari 

hasil skor penilaian validator. Tahapan dalam menganalisis data kualitatif 

pada angket validasi adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan rekapitulasi data kedalam tabel untuk masing-masing 

validator.  

b. Menghitung total skor maksimal yang diharapkan. Rumus total skor 

maksimal = jumlah item x skor maksimal per item 

c. Menghitung nilai validasi dari masing-masing validator menggunakan 

rumus:  

Va= 
TSh 

X 100% 
Tse 

 

Keterangan :  

𝑉𝑎 = Validitas dari ahli  

𝑇𝑆ℎ = Total skor maksimal yang diharapkan  

𝑇𝑆𝑒 = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)  

 

d. Menghitung validitas gabungan dari ketiga validator menggunakan 

rumus: 

𝑉= 
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2 

= …..% 
2 
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Keterangan :  

V = Validitas gabungan  

𝑉𝑎1 = Validitas dari validator 1  

𝑉𝑎2 = Validitas dari validator 2  

 

Menginterpretasi hasil validitas kedalam kriteria yakni sebagai berikut:  

 

Skor dalam persentase Kategori Kelayakan 

<40% Tidak Baik/Tidak Layak 

40%-55% Kurang Baik/Kurang Layak 

56%-75% Baik/Layak 

76%-100% Sangat Baik/Sangat Layak 

 

Tabel 4 Rentang Kategori Kelayakan 

 

2. Analisis angket respon responden 

Tahapan dalam menganalisis data kualitatif pada angket responden adalah 

sebagai berikut:  

a. Melakukan rekapitulasi data kedalam tabel untuk masing-masing 

responden.  

b. Menghitung total skor maksimal yang diharapakan. Rumus total skor 

maksimal = jumlah item x skor maksimal per item 

c. Menghitung skor total dari masing-masing responden menggunakan 

rumus:  

Presentase respon responden= 
TSh 

X 100% 
Tse 

 

Keterangan :  

𝑇𝑆ℎ = Total skor maksimal yang diharapkan  
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𝑇𝑆𝑒 = Total skor empiris (hasil validasi dari responden)  

d. Menghitung validitas gabungan dari responden menggunakan rumus: 

Presentase gabungan= 
Total presentase keseluruhan responden 

= …..% 
Jumlah responden 

  

Menginterpretasi hasil validitas kedalam kriteria yakni sebagai berikut:  

 

Skor dalam persentase Kategori Kelayakan 

<40% Tidak Baik/Tidak Layak 

40%-55% Kurang Baik/Kurang Layak 

56%-75% Baik/Layak 

76%-100% Sangat Baik/Sangat Layak 

 

Tabel 5 Kategori Persentase Kelayakan Menurut Arikunto (1993:210) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Produk “Modifikasi Alat Water rescue” 

1. Prosedur pengembangan 

  Pengembangan alat dimodifikasi water rescue untuk menolong 

korban yang akan tenggelam,  teknik yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan tersebut 

meliputi 4 tahap yaitu : Analysis (Analisa), Design (Perancangan), 

Development and Implementation (Pengembangan dan Penerapan), Evaluation 

(Evaluasi).  

a. Tahap Analisis (Analysis) 

 Bersumber pada hasil penelitian pendahuluan yaitu dengan 

melakukan observasi dan wawancara terhadap petugas lifeguard dikolam 

renang FIK-UNY, dapat di identifikasi alat-alat water rescue yang ada di 

kolam renang tersebut, yaitu: ringbuoy, stik, pelampung lempar dari jerigen 

diikat tali. Alat yang paling sering digunakan adalah jerigen yang diikat 

dengan tali. Kekurangan pada alat tersebut beresiko mencederai apabila 

terkena korban yang akan tenggelam. Analisis kebutuhan yaitu 

diperlukanya sebuah alat water rescue yang memiliki daya apung baik, tepat 

sasaran, efektif, mudah digunakan, dan awet. Selanjutnya peneliti 

mengadaptasi sebuah alat rescue tube yang terbuat dari alat yang mudah 

didapatkan dan murah yang penggunaanya seperti pelampung lempar dari 

jerigen yang dilemparkan dan di ikat dengan tali. 
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b. Desain (design) 

 Pada tahap perancangan bentuk modifikasi alat water rescue desain 

untuk modifikasi alat water rescue adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 6 Desain Instalasi Alat water rescue 

c. Pengembangan dan penerapan (development and implementation) 

 Pada tahap pengembangan dan penerapan, modifikasi alat water 

rescue dikembangkan dengan menerapkankan desain kerangka produk yang 

telah dibuat pada awal. Setelah produk awal selesai dibuat, maka produk 

selanjutnya divalidasi oleh ahli. Berikut ini tahapan pengembangan dan 

implementasi yang dilakukan : 

1) Proses pembuatan 

a) Alat  

1) Gunting 2) Pisau cutter 

3) Lem aibon 4) Selotip  

5) Spidol  6) Lem G 
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b) Bahan  pembuatan alat  

 

No. Bahan Keterangan 

1 Tali tambang PE 

 

 

1. Jenis tali tambang PE ini dibuat dari 

serat sintetis yang diberi nama serat 

Polyethylene. Jenis tali tambang ini 

memiliki karakteristik lebih lentur ( 

Tidak Kaku ), Nilai breaking load 

rendah, tahan terhadap bahan kimia, 

tahan terhadap sinar matahari dan 

lebih ringan karena berukuran lebih 

kecil. 

 (https://seoasmarines.com/)  

2. Ringan dan tidak mudah tenggelam 

ke dalam air sehingga mampu 

mempermudah korban untuk 

meraih alat tersebut, apabila belum 

bisa langsung meraih jerigen dapat 

juga meraih tali tambang tersebut.  

3. Panjang tali 13 meter betujuan dapat 

menjangkau sampai ketengah lebar 

kolam renang. Dimana lebar ukuran 

kolam renang standart internasional 

menurut Federation Internationale 

de Nation (FINA) adalah 25 meter. 

4. Diameter tali ukuran 8 milimeter 

bertujuan agar tidak terlalu besar 

dan tidak terlalu kecil. Terlalu besar 

menjadikan tali tambang lebih berat 

dan mudah tenggelam ke dalam air. 

Dan apabila terlalu kecil maka tali 

tambang menjadi sulit digulung.  

5. Pola gulung tali tambang dengan 

pola gulungan melingkar supaya 

tidak melilit ketika dilemparkan. 

Sehingga proses evakuasi dapat 

efektif dan efisien dari segi waktu. 

6. Mudah di dapatkan di toko 

bangunan, toko plastik, toko 

perabot rumahtangga dan lain-lain 

dengan harga yang cukup murah 

https://seoasmarines.com/
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Rp. 2.500,-/ meter atau Rp. 32.500 

untuk panjang 13 meter. 

 

2. Jerigen 5 liter 

 

1. Bahan Baku Pembuatan jerigen 

adalah Polimer dimana polimer 

mempunyai struktur kekuatan yang 

sangat kuat(Suranto & Sudjasta, 

2018) 

2. Memiliki ukuran tinggi 33 cm, tebal 

12 cm, dan lebar 17 cm. 

3. Mudah di dapatkan di toko 

bangunan, toko plastik, toko 

perabot rumahtangga dan lain-lain 

dengan harga Rp. 8.500,- 

3. Air 350 cc 

 

 

1. Air digunakan sebagai pemberat 

yang dimasukan ke dalam jerigen 

yang kosong. 

2. Air menggunakan air bersih, bisa 

menggunakan air sumur, air kolam, 

dan lain-lain. 

3. Ukuran volume air adalah 350 

mililiter, bertujuan agar saat 

dimasukan ke dalam jerigen, dapat 

membuat jerigen tetap stabil saat di 

lemparkan dan mempermudah 

untuk mencapai tepat pada target 

sasaran. 

4. Apabila diisi lebih dari 350 ml maka 

jerigen menjadi lebih berat dan 

lebih susah ketika dilemparkan, 

begitu pula sebaliknya apabila 

kurang dari 350 ml maka jerigen 

menjadi terlalu ringan dan mudah 

melayang sehingga ketepatan 

mengenai sasaran menjadi 

berkurang. 

4. Styrofoam PE 1. Styrofoam adalah material dari 

polytrene kemasan yang umumnya 

berwarna putih dipakai untuk 

pengaman barang non-makanan 

seperti barang-barang elektronik 

agar tahan benturan ringan (Ela et 

al., 2016) 
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2.  Dapat dijadikan bantalan untuk 

mengurangi resiko cedera terhadap 

korban. 

3. Di cat menggunakan cat akrilik, cat 

khusus untuk styrofoam dan juga 

tahan teradap air. 

4. Warna cat adalah orange agar 

mudah terlihat. 

5.  Kain polyster 

 

1. Polyester dengan nama dagang 

Dacron dibuat dari asam tereftalat 

dan etilena glikol, sedangkan 

Terylene dibuat dari dimetil 

tereftalat dan etilena glikol. 

(Sitorus & Arumsari, 2019) 

2. Tahan terhadap air. 

3. Kuat tetapi ringan. 

4. Mudah dikeringkan. 

5. Tidak cepat rusak. 

 

Tabel 6 Bahan pembuatan alat modifikasi water rescue 

 

c) Instalasi pembuatan alat 

 

Alat modifikasi awal 

 

 

1. Jerigen di bungkus menggunakan 

styrofoam. 

2. Tali tambang di ikatkan pada jerigen 

kosong yang telah diisi dengan air ber 

volume 350 ml. 

3. Penambahan tali pada jerigen untuk 

memudahkan korban meraih alat. 

 

Gambar 7 Instalasi pembuatan alat modifikasi water rescue 
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d) Petunjuk penggunaan 

 Petunjuk penggunaan dimaksudkan untuk menjadi cara menggunakan alat 

modifikasi water rescue. Isi dari petunjukya sebagai berikut: 

1) Pegagang gulungan tali dengan tangan kiri. 

2) Jari jempol menjepit ujung tali tambang. 

3) Tangan kanan memegang jerigen pada pegangan atas pada jerigen. 

4) Menggarahkan pada target sasaran dan di lemparkan dengan ayunan 

lengan dari bawah 

5) Tarik korban ke tepian. 

 

e) Tahap pembuatan 

 

 
1. Proses pemasangan 

styrofoam 

 
2. Proses pembungkusan 

 
3. Pemasangan tali 

 

Gambar 8 Tahap pembuatan alat modifikasi 
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f) Rincian biaya 

 

No. Nama barang Harga 

1. Tali tambang PE  

(ukuran diameter 8 ml panjang 13 meter) 

 Rp 32.500  

2. Jerigen 5 liter  Rp   8.000  

3. Styrofoam PE (per meter)  Rp 11.000  

4. Kain polyster (per meter)  Rp 13.000  

5. Jahit cover  Rp 35.000  

Total    Rp 99.500  

 

Tabel 7 Rincian biaya pembuatan alat modifikasi water rescue 
 

 Setelah produk berhasil dikembangkan langkah berikutnya dengan 

melakukan uji kelayakan media dengan cara validasi produk. Validasi desain atau 

produk dilakukan setelah pembuatan produk awal. Validasi dilakukan dengan dua 

macam, yaitu validasi desain oleh ahli media dan validasi isi materi dengan ahli 

materi 

 

1. Validasi Ahli 

 Modifikasi alat water rescue divalidasi oleh para ahli dibidangnya, yaitu 

seorang ahli media dan ahli materi olahraga di air. Tinjauan para ahli menghasilkan 

beberapa revisi sebagai berikut. 

a. Data Validasi Ahli Materi Tahap Pertama 

 Ahli materi yang menjadi validator dalam penelitian pengembangan ini 

adalah Prof.Subagyo, M.Pd sebagai validator 1 dan Nur Sita Utami, S,Pd.,M.Or 

sebagai validator 2. Beliau berdua adalah dosen mata kuliah renang, Fakultas Ilmu 
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Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti memilih beliau sebagai ahli 

materi karena kompetensinya di bidang olahraga air sangat memadai. 

Pengambilan data ahli materi tahap pertama dilakukan pada tanggal 13 Juni 2022 

diperoleh dengan cara memberikan produk awal media Modifikasi alat water 

rescue beserta lembaran saran dan perbaikan. 

 

No. Aspek  Validator I Validator II 

Presentase 

(%)  

Kriteria  Presentase 

(%)  

Kriteria 

1. Daya apung 50 KL 50 KL 

2. Ketepatan 

sasaran 

75 L 50 KL 

3. Penggunaan alat 75 L 75 L 

4. Efektifitas 50 KL 50 KL 

5. Keawetan 50 KL 50 kl 

Rata-rata 65 L 60 L 

 

Tabel 8 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 1&2 “Modifikasi Alat Water rescue” 

Tahap Pertama. 

 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian dua validator ahli materi 

tahap I rerata skor valiadator 1 65% (dengan kategori “layak”). Skor validator II 60 

(dengan kategori “layak”). Validitas gabungan adalah 62,50 % (dengan kategori 

“layak”) 
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Tabel 9 Saran/kritik dan masukan validator I dan II tahap pertama 

 

b. Data Validasi Ahli Materi Tahap kedua 

No. Aspek  Validator I Validator II 

Presentase 

(%)  

Kriteria  Presentase 

(%)  

Kriteria 

1. Daya apung 100 SL 100 SL 

2. Ketepatan 

sasaran 

100 SL 100 SL 

3. Penggunaan alat 75 L 100 SL 

4. Efektifitas 100 SL 75 L 

5. Keawetan 75 L 100 SL 

Rata-rata 90 SL 90 SL 

 

Tabel 10 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi I dan II“Modifikasi Alat Water 

rescue” Tahap kedua. 

 

No. Validator Komentar/saran perbaikan 

1. Ahli Materi I  Penambahan bantalan untuk jerigen sebagai bantalan 

dan peningkatan daya apung. 

 Indikator uji kelayakan perlu ditambahkan faktor 

efektifitas 

2. Ahli Materi II  Penambahan kajian untuk materi yang diberikan terkait 

dengan bahan yang digunakan. 
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 Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian dua validator ahli materi 

tahap I rerata skor valiadator 1 adalah 90,00% (dengan kategori “sangat layak”). 

Skor validator II adalah 90,00% (dengan kategori “sangat layak”). Skor validitas 

gabungan adalah 90,00% (dengan kategori “sangat layak”). 

No. Validator Komentar/saran perbaikan 

1. Ahli Materi I  Produk yang dikembangkan perlu perbaikan dan 

bahan 

 Uji kelayakan dan uji efektifitas di lapangan 

2. Ahli Materi II  Penambahan kajian untuk materi yang diberikan terkait 

dengan bahan yang digunakan. 

 Perbaikan desain alat 

 

Tabel 11 Saran/kritik dan masukan validator I dan II tahap kedua 

 

c. Validasi Ahli Media Tahap Pertama 

 Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Dr. Hedi 

Ardiyanto Hermawan, M.Or. sebagai validator 1 dan Drs. Amat Komari,M.Si. 

Beliau berdua memiliki keahlian pada bidang media Keselamatan di air. Selain itu, 

beliau berdua adalah dosen mata kuliah renang, sekaligus pernah menjadi manager 

di kolam renang  Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

 

 



 
 

51 
 

No. Aspek  Validator I Validator II 

Presentase (%)  Kriteria  Presentase (%)  Kriteria 

1. Fisik  58,33 L 58,33 L 

2. Isi  62,5 L 62,5 L 

3. Warna  62,5 L 62,5 L 

Rata-rata 61,11 L 61,11 L 

 

Tabel 12 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 1 dan 2 “Modifikasi Alat Water 

rescue” Tahap Pertama. 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian dua validator ahli media 

tahap I rerata skor valiadator 1 adalah 61,11% (dengan kategori “layak”). Skor 

validator II adalah 61,11% (dengan kategori “layak”). Skor gabungan validator 

61,11% (dengan kategori “layak”). 

No. Validator Komentar/saran perbaikan 

1. Ahli Materi I  Penjelasan pada masing-masing bahan yang 

digunakan 

 Diperlukan warna yang biasa digunakan untuk 

water rescue 

 Pembaruan bentuk agar tidak nampak seperti 

jerigen. 

2. Ahli Materi II  Penambahan aspek fisik. 

 Penambahan buku petunjuk penggunaan. 

 Keterangan bahan yng digunakan. 

Tabel 13 Saran/kritik dan masukan validator I dan II tahap pertama 
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d. Validasi Ahli Media Tahap Kedua 

No. Aspek  Validator I Validator II 

Presentase (%)  Kriteria  Presentase (%)  Kriteria 

1. Fisik  95 SL 95 SL 

2. Isi  94 SL 100 SL 

3. Tulisan 75 SL 88 SL 

4 Warna 100 SL 100 SL 

Rata-rata 91 SL 96 SL 

 

Tabel 14 Hasil penilaian validasi media 1 dan 2 “Modifikasi Alat Water rescue”  

Tahap Kedua. 

 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian dua validator ahli 

media tahap II rerata skor valiadator 1 adalah 90,93% (dengan kategori “sangat 

layak”). Skor validator II adalah 95,62% (dengan kategori “sangat layak”). Skor 

gabungan validator 93,27% (dengan kategori “sangat layak”) 

 

No. Validator Komentar/saran perbaikan 

1. Ahli Materi I  Penambahan bantalan busa 

 Lapisan cover agar lebih presisi. 

2. Ahli Materi II  Perlu dirapikan lagi tampilanya. 

 

Tabel 15 Saran/kritik dan masukan validator I dan II tahap kedua 



 
 

53 
 

Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi 

didapatkan saran dari validator. Kemudian memperbaiki alat modifikasi sesuai 

dengan saran dan masukan dari tim ahli media dan ahli materi dan sehingga terdapat 

perbandingan dari produk awal dan produk setelah revisi. Adapun perbandingan 

produk awal dan setelah revisi sebagai berikut : 

 

Produk awal Produk setelah revisi 

  

Gambar 9 Perbandingan modifikasi alat water rescue 

 

Pada produk awal tampilan jerigen masih terlihat, setelah dilakukan revisi telah 

ditambahkan cover untuk menutup jerigen. 

 

d. Evaluasi  

 Pada tahap evaluasi dilakukan revisi sebelum dilakukanya uji skala kecil 

terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan peserta 

didik yang diberikan selama tahap implementasi. 
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1) Uji skala kecil 

Pada tahap ini melibatkan 5 orang petugas lifeguard di kolam renang FIK 

UNY. Uji skala kecil dilakukan untuk mengetahui respon produk yang 

dikembangkan. 

Tahap-tahap melakukan uji skala kecil: 

a. Menimbang berat badan orang coba dengan 3 kriteria (50-60 kg, 61-70 kg, 71-

80) 

b. Mengukur jarak lemparan dengan 3 kriteria (jaraak 5 meter, 10 meter, dan 12,5 

meter). 

 

No. Responden Jumlah 

skor 

Skor 

maksimal 

Presentase Kriteria 

1. R1 156 160 97% Sangat layak  

2. R2 158 160 98% Sangat layak  

3. R3 142 160 88% Sangat layak  

4. R4 147 160 91% Sangat layak  

5. R5 150 160 93% Sangat layak  

Rata-rata 150 160 94% Sangat layak  

  

Tabel 16 Data hasil uji skala kecil 

 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian uji coba skala kecil 

produk alat water rescue “sangat layak” dengan skor gabungan dari masing-masing 

responden adalah  94%. 
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No. Responden Komentar/saran perbaikan 

1. Responden 1  Lapisan cover agar lebih presisi. 

2. Responden 2  Perbaikan cover agar air tidak masuk. 

3. Responden 3  Berbaikan cover. 

4. Responden 4  Penambahan styrofoam agar lebih tebal. 

5. Responden 5  Penyempurnaan cover. 

 

Tabel 17 Data saran/komentar perbaikan produk dari responden pada uji skala 

kecil 

 

2) Revisi tahap III 

 Setelah revisi produk selesai dilakukan oleh saran dari responden. 

Kemudian memperbaiki produk agar lebih baik dari revisi sebelumnya. Adapun 

perbandingan produk awal dan setelah revisi sebagai berikut : 

Produk setelah revisi tahap II Produk setelah revisi tahap III 

  

Gambar 10 Perbandingan gambar revisi tahap II dan tahap III 

 

Pada produk revisi tahap II cover masih kurang presisi, sehingga ditambah 

bantalan styrofoam agar lebih presisi. 
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3) Uji skala besar 

 Pada tahap ini melibatkan 35 orang  (8 pegawai kolam renang, 12 

pelatih, 8 mahasiswa, dan 7 pengunjung umum) di kolam renang FIK UNY. 

Uji skala besar dilakukan untuk mengetahui respon produk yang 

dikembangkan. 

Tahap-tahap melakukan uji skala besar: 

a. Responden mengisi daftar hadir 

b. Menimbang berat badan orang coba dengan 3 kriteria (50-60 kg, 61-70 kg, 

71-80) 

c. Mengukur jarak lemparan dengan 3 kriteria (jaraak 5 meter, 10 meter, dan 

12,5 meter). 

 

 

No. Responden Jumlah 

skor 

Skor 

maksimal 

Presentase Kriteria 

1. R1 153 160 96% Sangat layak 

2. R2 155 160 97% Sangat layak 

3. R3 158 160 99% Sangat layak 

4. R4 141 160 88% Sangat layak 

5. R5 148 160 93% Sangat layak 

6. R6 151 160 94% Sangat layak 

7. R7 157 160 98% Sangat layak 

8. R8 155 160 97% Sangat layak 

9. R9 153 160 96% Sangat layak 
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10. R10 152 160 95% Sangat layak 

11. R11 155 160 97% Sangat layak 

12. R12 154 160 96% Sangat layak 

13. R13 154 160 96% Sangat layak 

14. R14 153 160 96% Sangat layak 

15. R15 155 160 97% Sangat layak 

16. R16 151 160 94% Sangat layak 

17. R17 153 160 96% Sangat layak 

18. R18 156 160 98% Sangat layak 

19. R19 148 160 93% Sangat layak 

20. R20 154 160 96% Sangat layak 

21. R21 155 160 97% Sangat layak 

22. R22 154 160 96% Sangat layak 

23. R23 153 160 96% Sangat layak 

24. R24 155 160 97% Sangat layak 

25. R25 155 160 97% Sangat layak 

26. R26 155 160 97% Sangat layak 

27. R27 150 160 94% Sangat layak 

28. R28 154 160 96% Sangat layak 

29. R29 156 160 98% Sangat layak 

30. R30 156 160 98% Sangat layak 

31. R31 149 160 93% Sangat layak 

32. R32 150 160 94% Sangat layak 
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Tabel 18 Data hasil penilaian responden  pada tahap uji coba skala besar 

 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian uji coba skala besar produk 

alat Water rescue dinyatakan  “sangat layak” dengan skor gabungan dari masing-

masing responden adalah  96%. 

No. Responden Saran/komentar 

1. R1 Tali pegangan samping diperbesar ukuranya. 

2. R2 Alat lebih dirapikan 

3. R3 Ujung tali diberi pegangan 

4. R4 Pegangan untuk pelempar pada ujung tali 

5. R5 Layak diproduksi masal 

6. R6 Cover perlu dirapikan 

7. R7 Bahan cover dipetebal agar masa pakai lebih panjang 

8. R8 Cover diperketat 

9. R9 Tali samping diperbesar 

10. R10 Warna tidak harus orange 

11. R11 Pemberrian logo rescue pada alat 

12. R12 Alat perlu diperbanyak 

13. R13 Perlu dirapikan 

14. R14 Perlu disosialisasikan kepada pemilik kolam renang yang 

lainya. 

15. R15 Perlu dirapikan modelnya 

16. R16 Ukuran alat bisa diperbesar 

33. R33 148 160 93% Sangat layak 

34. R34 156 160 98% Sangat layak 

35. R35 152 160 95% Sangat layak 

Rata-rata 153 160 96% Sangat layak 
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17. R17 Tali pegangan diperbesar 

18. R18 Pemberian logo rescue pada alat 

19. R19 Tali dibuat lebih terang agar mudah terlihat oleh korban 

20. R20 Tali yang digunakan diganti dengan bahan yang lebih 

aman. 

21. R21 Perlu diperbanyak 

22. R22 Layak digunakan 

23. R23 Sudah layak digunakan 

24. R24 Perlu diperbanyak alatnya 

25. R25 Layak digunakan 

26. R26 Layak digunaskan 

27. R27 Sudah layak digunakan 

28. R28 Layak digunakan dan perlu diperbanyak 

29. R29 Perlu diperbanyak 

30. R30 Cover bagian atas bisa dirapikan lagi 

31. R31 Dapat dijadikan contoh alat rescue di kolam renang 

32. R32 Penutup atas perlu dirapikan 

33. R33 Menambah pegangan pada ujung tali lempar 

34. R34 Diberi logo alat rescue  

35. R35 Desain menarik perlu di perbanyak 

Tabel 19 Data saran/komentar perbaikan produk dari responden pada uji skala 

besar 
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No Item R-Hitung R-Tabel Keterangan 

1 ,667 0,3338 Valid 

2 ,605 0,3338 Valid 

3 ,507 0,3338 Valid 

4 ,630 0,3338 Valid 

5 ,613 0,3338 Valid 

6 ,433  0,3338 Valid 

7 ,485 0,3338 Valid 

8 ,569 0,3338 Valid 

9 ,637 0,3338 Valid 

10 ,367 0,3338 Valid 

11 ,888 0,3338 Valid 

12 ,454 0,3338 Valid 

13 ,789 0,3338 Valid 

14 ,659 0,3338 Valid 

15 ,726 0,3338 Valid 

16 ,454 0,3338 Valid 

17 ,637 0,3338 Valid 

18 ,569 0,3338 Valid 

19 ,485 0,3338 Valid 

20 ,454 0,3338 Valid 

21 ,659 0,3338 Valid 

22 ,651 0,3338 Valid 

23 ,789 0,3338 Valid 

24 ,726 0,3338 Valid 

25 ,485 0,3338 Valid 

26 ,569 0,3338 Valid 

27 ,637 0,3338 Valid 

28 ,651 0,3338 Valid 

29 ,888 0,3338 Valid 

30 ,569 0,3338 Valid 

31 ,485 0,3338 Valid 

32 ,651 0,3338 Valid 

33 ,659 0,3338 Valid 

34 ,637 0,3338 Valid 

35 ,659 0,3338 Valid 

36 ,789 0,3338 Valid 

37 ,454 0,3338 Valid 

38 ,659 0,3338 Valid 

39 ,485 0,3338 Valid 

40 ,367 0,3338 Valid 

Tabel 20 Hasil Uji Validitas instrument 
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Dari hasil uji validitas instrument diperoleh instrumen pengujian data 

Dari hasil uji validitas butir pernyataan kualitas produk (harapan) 

menunjukkan bahwa dari 40 butir pernyataan yang memiliki rhitung lebih 

besar ( lebih  dari) rtabel sehingga dinyatakan valid. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,853 40 

 

Tabel 21 Hasil Uji Reliabilitas instrument 

 Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan. Kriteria 

pengambilan keputusan untuk menentukan reliabilitasnya yaitu apabila nilai r 

(cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60. dari hassil uji reliabilitas instrumen 

dioeroleh angka 0,853 dan dinyatakan valid. 

e. Final produk 

 Setelah revisi produk selesai dilakukan oleh saran dari responden. 

Kemudian memperbaiki produk agar lebih baik dari revisi sebelumnya. Adapun 

perbandingan produk awal dan setelah revisi sebagai berikut : 

 

Gambar 11 Produk akhir 
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B. Pembahasan 

1. Kelayakan media alat modifikasi water rescue 

a. Aspek materi 

  Penilaian kelayakan materi dilaksanakan oleh validator ahli materi 

dan dinilai berdasarkan 5 aspek yaitu aspek daya apung, ketepatan sasaran, 

efektifitas penggunaan, kemudahan penggunaan dan keawetan produk. 

No. Aspek Rerata skor Kategori 

1. Daya apung 100% Sangat layak 

2. ketepatan sasaran 100% Sangat layak 

3. penggunaan alat 87,5% Sangat layak 

4. Efektifitas 87,5% Sangat layak 

5. Keawetan 87,5% Sangat layak 

Rerata skor 92,5% Sangat layak 

 Tabel 22 Data hasil penilaian oleh 2 ahli materi 

  Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian dua ahli materi 

dari aspek daya apung diperoleh skor 100% (dengan kategori “sangat 

layak”), aspek ketepatan sasaran diperoleh skor 100% (dengan kategori 

sangat layak), aspek penggunaan alat diperoleh skor 87,5% (dengan 

kategori “sangat layak”), aspek efektifitas diperoleh skor 87,5% (dengan 

kategori “sangat layak”), dan aspek keawetan diperoleh skor 87,5% (dengan 

kategori “sangat layak”). Sedangkan rerata skor total dari ke lima aspek 

adalah 92,% (dengan kategori “sangat layak”). Kesimpulnya adalah materi 

dalam alat modifikasi Water rescue termasuk kedalam kategori “sangat 

layak” 
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b. Aspek media 

  Penilaian kelayakan media dilaksanakan oleh validator ahli media 

dan dinilai berdasarkan empat aspek yaitu aspek fisik, isi, tulisan, dan 

warna. 

No. Aspek Rerata skor Kategori 

1. Fisik 95% Sangat layak 

2. Isi  97% Sangat layak 

3. tulisan 81,5% Sangat layak 

4. Warna  100% Sangat layak 

Rerata skor 93,5% Sangat layak 

Tabel 23 Data penilaian oleh 2 ahli media 

 

  Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian dua ahli media 

dari aspek fisik diperoleh skor 95% (dengan kategori “sangat layak”), aspek 

isi diperoleh skor 97% (dengan kategori sangat layak), aspek tulisan 

diperoleh skor 81% (dengan kategori “sangat layak”), aspek warna 

diperoleh skor 100% (dengan kategori “sangat layak”), Sedangkan rerata 

skor total dari ke empat aspek adalah 93,% (dengan kategori “sangat 

layak”). Kesimpulnya adalah media dalam alat modifikasi water rescue 

termasuk kedalam kategori “sangat layak” 

2. Respon penilaian responden terhadap kelayakan alat modifikasi water 

rescue 

a. Data hasil uji coba skala kecil 

 Uji coba kelompok kecil ini menghasilkan data hasil respon dari 5 

responden. Angket respon responden ini berisi penilaian produk ditinjau 
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dari aspek daya apung, ketepatan sasaran, kemudahan penggunaan, 

efektifitas, keawetan,fisik, dan desain. 

No. Aspek Rerata skor Kategori 

1. Daya apung 95% Sangat layak 

2. ketepatan sasaran 95% Sangat layak 

3. penggunaan alat 96% Sangat layak 

4. Efektifitas 95% Sangat layak 

5. Keawetan 92% Sangat layak 

6. Fisik  90% Sangat layak 

7. Desain  96% Sangat layak 

Rerata skor 94% Sangat layak 

Tabel 24 Data hasil uji skala kecil 

 Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian lima responden 

dari aspek daya apung diperoleh skor 95% (dengan kategori “sangat 

layak”), aspek ketepatan sasaran diperoleh skor 95% (dengan kategori 

sangat layak), aspek penggunaan alat diperoleh skor 96% (dengan 

kategori “sangat layak”), aspek efektifitas diperoleh skor 95% (dengan 

kategori “sangat layak”), aspek keawetan diperoleh skor 92% (dengan 

kategori “sangat layak”). aspek fisik diperoleh skor 90% (dengan 

kategori “sangat layak”), dan aspek desain diperoleh skor 96% (dengan 

kategori”sangat layak”), Sedangkan rerata skor total dari ke lima aspek 

adalah 94,% (dengan kategori “sangat layak”). Kesimpulnya adalah 

kelayakan alat modifikasi water rescue termasuk kedalam kategori 

“sangat layak”. 

b. Data hasil uji coba skala besar 
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 Uji coba kelompok besar ini menghasilkan data hasil respon dari 35 

responden. Angket respon responden ini berisi penilaian produk ditinjau 

dari aspek daya apung, ketepatan sasaran, kemudahan penggunaan, 

efektifitas, keawetan,fisik, dan desain. 

 

No. Aspek Rerata skor Kategori 

1. Daya apung 96% Sangat layak 

2. ketepatan sasaran 95% Sangat layak 

3. penggunaan alat 96% Sangat layak 

4. Efektifitas 94% Sangat layak 

5. Keawetan 97% Sangat layak 

6. Fisik  96% Sangat layak 

7. Desain  97% Sangat layak 

Rerata skor 96% Sangat layak 

Tabel 25 Data hasil uji skala besar 

 

 Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian 35 responden 

dari aspek daya apung diperoleh skor 95% (dengan kategori “sangat 

layak”), aspek ketepatan sasaran diperoleh skor 95% (dengan kategori 

sangat layak), aspek penggunaan alat diperoleh skor 96% (dengan 

kategori “sangat layak”), aspek efektifitas diperoleh skor 95% (dengan 

kategori “sangat layak”), aspek keawetan diperoleh skor 92% (dengan 

kategori “sangat layak”). aspek fisik diperoleh skor 90% (dengan 

kategori “sangat layak”), dan aspek desain diperoleh skor 96% (dengan 

kategori”sangat layak”), Sedangkan rerata skor total dari ke lima aspek 
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adalah 96,% (dengan kategori “sangat layak”). Kesimpulnya adalah 

kelayakan alat modifikasi water rescue termasuk kedalam kategori 

“sangat layak”. 

3. Model modifikasi alat water rescue 

 Selama ini alat water rescue yang ada di renang FIK UNY yaitu ring 

buoy, stik, alat modifikasi dari jerigen bekas oli mobil. Peneliti  mencoba 

membuat sebuah produk berupa alat water rescue yang effektif, effisien, 

murah, mudah didapat, dan resiko cedera terhadap korban dapat di 

minimalisir. Seperti yang ungkapkan (Fitri et al., 2021) ide awal yang 

memanfaatkan bahan dari kain bekas. Peneliti juga memanfaatkan barang 

bekas dan mengadaptasi dari sebuah alat water rescue yaitu rescue tube 

peneliti mencoba membuat sebuah alat dari jerigen 5 liter yang dilapisi 

styrofoam dan diberi cover serta di beri sebuah tali untuk menarik korban 

setelah berpegangan pada alat tersebut. yang bertujuan sebagai alat water 

rescue untuk dilemparkan ke arah korban dengan akurat, minim cidera dan 

tetap dapat menggapung untuk digunakan sebagai alat pertolongan. seperti 

tujuan penelitian (Fantiro et al., 2021) untuk mempermudah siswa 

meendalami materi. Dengan menggunakan alat modifikasi tersebut diyakini 

dapat mempermudah petugas lifeguard dalam menolong korban yang akan 

tenggelam.  

 Pada produk yang dikembangkan ini akan dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang telah dikembangkan oleh Lee & Owens (2004) yaitu model 
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ADDIE. Tahapan model tersebut lebih jelas sehingga peneliti memilih 

menggunakan model tersebut di dalam penelitian pengembangan ini. 

Tahapan pengembangan produk ini melalui beberapa tahapan, mulai dari 

membuat disain awal dan diproduksi dengan jerigen ukuran 5 liter yang disi 

dengn air berkuran 350 ml dan jerigen tersebut diikatkan pada tali 

tambang.Penelitian yang dilakukan(Aditya et al., 2019; Fantiro et al., 2021; 

Widowati & Decheline, 2020) tentang validasi produk awal. penelitian ini 

juga mevalidasikan produk awal kepada ahli materi dan media memperoleh 

revisi yang pertama. Pada revisi yang petama adanya penambahan bantalan 

dari styrofoam dan di cat. Setelah melakukan revisi produk terebut di nilai 

oleh validator dan mendapatkan revisi tahap ke dua. Yaitu dengan merubah 

tampilan untuk menghilangkan bentuk asli jerigen dirubah agar tidak seperti 

jerigen. Revisi produk yang kedua dilakukan dengan penambahan bantalan 

styrofoam pada jerigen dan dibentuk menyerupai rescue tube. Agar terkesan 

lebih rapi produk tersebut dibungkus dengan cover dari kain berbahan 

polyster . revisi produk tahap kedua telah mendapatkan persetujuan dari 

validator untuk dilakukan uji skala kecil. Pada tahapan ini terdapat revisi 

produk pada tahapan ke tiga sesuaidari saran dan masukan dari responden. 

Yaitu dengan menambahkan bantalan pada cover agar lebih presisi dan 

cover tidak kemasukan air. Revisi yang telah dilakukan pada tahap ketiga 

ini kemudian di uji cobakan pada skala besar. Hasil yang didapatkan pada 

produk tersebut menjadi lebih sempurna. Hasil penelitian (Aditya et al., 

2019; Widowati & Decheline, 2020) saran dan masukan dari responden 
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skala besar menjadi revisi untuk produk akhir. peneliti juga melakukan 

revisi tahap ke empat atau produk akhir seperti saran dan masukan dari 

responden uji skala besar. Pada tahapan ini peneliti melakukan perbaikan 

pada cover untuk dibuat lebih presisi dan tanpa adanya sudut, penambahan 

pegangan pada ujung tali pelempar dan penambahan logo rescue pada 

produk tersebut. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian hanya membuat alat modifikasi yang dapat dipergunakan ketika 

korban akan tenggelam. Sehingga saat korban tidak terlihat dipermukaan 

akan sulit untuk meraih alat. 

2. Jenis tali yang digunakan agar lebih baik dapat menggunakan tali lontar 

untuk rescue. Tali tersebut tidak dapat terlilit dan dapat mengapung. tetapi 

harga untuk tali lontar tersebut lebih mahal dari tali tambang yaitu Rp 

400.000,- untuk 10 meternya. Peneliti memilih menggunakan tali tambang 

karena lebih murah tetapi tetap kuat. dan untuk mengatasi terlilitnya tali 

harus berhati-hati dalam menggulung tali sebelum digunakan.  

3. Produk akhir penelitian dan pengembangan masih dapat disempurnakan, 

sehingga tampilan akan lebih menyerupai alat water rescue yang ada di 

pasaran. 

4. Lokasi uji coba alat hanya dilakukan di kolam renang FIK-UNY saja, 

sehingga kolam renang lain yang ada di Yogyakarta khususnya dan di luar 

Yogyakarta pada umunya belum mengetahui alat modifikasi tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan produk modifikasi alat water rescue untuk menyelamatkan 

korban yang akan tenggelam di desain menyerupai rescue tube. dari desain 

awal hingga produk akhir yang melalui tahap-tahap revisi desain untuk 

modifikasi alat water rescue ini medapat skor 97 % dengan kategori “sangat 

layak” 

2. Kelayakan produk modifikasi alat water rescue untuk menyelamatkan 

korban yang akan tenggelam yang setelah divalidasi oleh 4 orang validator 

yaitu dua ahli materi sebesar 90 %, dan dua ahli media sebesar 93% serta 

skor dari 35 responden sebesar 96% yang berarti modifikasi alat water 

rescue “sangat layak” untuk digunakan. 

3. Efektifitas produk modifikasi alat water rescue dalam membantu 

keselamatan korban yang akan tenggelam dengan analisis data dari dua ahli 

materi sebesar 87 %, dan skor dari 35 responden sebesar 95% yang berarti 

modifikasi alat water rescue “sangat efektif” untuk digunakan dan memiliki 

daya apung yang mampu melebihi ringbuoy yaitu sebesar 155 kg atau dua 

orang dewasa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi  pengelola kolam renang 

  Pengelola dapat menggunakan alat modifikasi water rescue ini 

sebagai alat keselamatan di kolam renang.  

2. Bagi petugas penyelamat 

  Petugas dalam menggunakan modifikasi alat water rescue ini harus 

memperhatikan cara untuk menggulung tali. Agar tidak terlilit dan dapat 

dilemparkan secara optimal. Akan lebih baik lagi apabila tali untuk 

melempar diganti dengan tali lontar untuk rescue. Tali yang tidak bisa terlilit 

meski digulung dan dimasukan ke dalam tas yang lebih terlihat rapi. tidak 

bisa tenggelam saat diguunakan di air. dan kuat untuk menarik beban orang 

dewasa. 

3. Bagi peneliti lain 

a. Penelitian pengembangan modifikasi alat water rescue tetap ber 

acuan terhadap alat water rescue yang sudah ada atau yang dijual 

dipasaran.  

b. Model untuk pembuatan modifikasi alat water rescue dapat 

mengadopsi model alat water rescue yang lain agar penyelamatan 

korban yang akan tenggelam maupun yang sudah tenggelam dapat 

tertolong di segala situasi. baik di kolam renang maupun di tempat 

perairan lainya. 

c. Panjang tali yang digunakan bisa lebih dari 13 meter. sehingga saat 

petugas yang mampu melempar alat lebih jauh waktu penyelamatan 

menjadi lebih efektif. 
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LAMPIRAN 

 

A. Dokumentasi 

   
Berat badan 55 kg 

 

   
Berat badan 63 kg 
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Berat badan 80 kg 

 

 

Mengapung dengan beban 2 orang 

 

Gambar 12 Daya apung dengan beban 
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Jarak 5 meter 

 

Jarak 10 meter 

 

jarak 12,5 meter 

Gambar 13 pengukuran jarak lemparan 
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Ketepatan sasaran jarak 5 meter 

 

Ketepatan sasaran jarak 10 meter 

 

ketepatan sasaran jarak 12,5 meter 

Gambar 14 ketepatan sasaran sesuai  jarak lemparan 
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posisi awalan 

 

 

Posisi saat melayang di udara 
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Posisi ditangkap 

 

 

 

posisi saat ditarik ke tepian 

 

Gambar 15 Efektifitas penggunaan 
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Percobaan alat dilakukan oleh lifeguard 

 

 

Percobaan alat dilakukan oleh pegawai FIK UNY 
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Percobaan alat dilakukan oleh pelatih 

 

 

Percobaan alat dilakukan oleh mahasiswa 
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Percobaan alat dilakukan oleh pengunjung 

 

Gambar 16 Penggunaan alat modifikasi 
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B. Perizinan dan Surat Keterangan 
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ANGKET UJI KELAYAKAN 

ALAT MODIFIKASI WATER RESCUE 

 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

Profesi  : 

 

 

Petunjuk pengisian angket: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

 

Kriteria skor Keterangan 

SL 4 Sangat layak ( jika kelayakan pernyataan sangat baik) 

L 3 Layak (jika kelayakan pernyataan baik) 

KL 2 Kurang layak  (jika kelayakan pernyataan kurang baik) 

TL 1 Tidak layak  (jika kelayakan pernyataan sangat tidak baik) 

 
 
 

No. Aspek Indikator Butir soal TL KL L SL 

1. 
Daya 

apung 
Terapung 

1. Alat dapat 

terapung. 
    

2. Alat tetap terapung 

dibebani 50-60 kg. 
    

3. Alat tetap terapung 

dibebani 61-70 kg. 
    

4. Alat tetap terapung 

dibebani 71-80 kg. 
    

5. Alat tetap terapung 

dibeban 2 orang 

dewasa. 

    

2. Ketepatan 
a. Jarak 

lempar 

6. Alat dapat 

dilemparkan. 
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7. Alat dapat 

dilemparkan tepat 

sasaran jarak 5 

meter. 

    

8. Alat dapat 

dilemparkan tepat 

sasaran jarak 8 

meter. 

    

9. Alat dapat 

dilemparkan tepat 

sasaran jarak 12,5 

meter. 

    

b. Kekuatan 

melempar 

10. Diperlukan tenaga 

sedang untuk 

melempar dengan 

jarak 12,5 meter. 

    

11. Cukup sekali 

ayunan untuk 

melempar dengan 

jarak 12,5 meter. 

    

c. Teknik 

12. Lemparan yang 

paling tepat 

dengan cara 

mengayun dari 

bawah. 

    

d. Saat 

melayang 

diudara 

13. Stabil saat 

dilemparkan. 
    

14. Sudut lemparan 

sesuai dengan 

jatuhnya alat. 

    

3. kemudahan 

a. Bagi 

penyelamat 

15. Alat mudah 

dibawa. 
    

16. Alat mudah 

dilemparkan. 
    

17. Alat mudah untuk 

menarik korban. 
    

18. Tali tidak terlilit 

saat dilemparkan. 
    

19. Alat mudah diraih.     
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b. Bagi 

korban 

20. Korban aman saat 

ditarik. 
    

4. Effektifitas 
Waktu untuk 

penyelamatan 

21. Waktu untuk 

menyelamatkan 

korban saat 

membawa alat, 

melempar alat, dan 

menarik korban 

cukup cepat. 

    

22. Penyelamat tidak 

perlu masuk ke 

dalam air sehingga 

ketika diperlukan 

tindakan medis 

waktunya efektif. 

    

5. Keawetan  
Daya tahan 

pemakaian  

23. Alat dapat 

digunakan berkali-

kali. 

    

24. Alat tidak mudah 

rusak. 
    

25. Estimasi 

pemakaian 3 

tahun. 

   
 

 

6. Fisik  

26. Jerigen yang 

digunakan  ukuran 

5 liter. 

    

27. Tali yang 

digunakan adalah 

tali tambang . 

    

28. Air pemberat 

berukuran 350 ml. 
    

29. Styrofoam PE 

sebagai bantalan. 
    

30. Kain polyster 

sebagai cover. 
    

31. Pedoman 

penggunaan 

mudah dipahami. 

    

7. Desain  Isi  
32. Ukuran jerigen 

sesuai. 
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33. Ukuran tali sesuai.     

34. Berat jerigen di isi 

air sesuai. 
    

35. Kain cover sesuai.     

36. Warna dan 

tampilan sesuai. 
    

Tulisan  

37. Ukuran tulisan 

pada buku 

panduan mudah 

terbaca. 

    

38. Penataan tulisan 

pada buku 

panduan mudah 

dibaca. 

    

Warna  

39. Warna cover 

terlihat jelas. 
    

40. Warna tali terlihat 

jelas. 
    

 

Saran : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………….. 

 

Yogyakarta,    Juli 2022 

Responden 

 

 

 

…………………. 
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